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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1 Menurut Abdurrahman Wahid pluralisme adalah yang mengakui, menerima, 

serta menghargai perbedaan ataupun keberagaman dalam hal agama, budaya, 

adat, suku, dll. Menurut John Hick pluralisme agama merupakan pandangan 

mengenai Yang Real, bahwa semua agama merupakan manifestasi-manifestasi 

dari realitas yang satu, artinya seluruh agama sama dan tidak ada yang lebih baik 

dari yang lain.  

2 Pemikiran pluralisme Gus Dur menjadi relevan dengan kehidupan umat 

beragama di Indonesia, sebab gagasan pluralismenya mengajarkan sikap untuk 

saling menerima dan mengakui segala perbedaan utamanya di Indonesia yang 

memiliki keberagaman agar tercipta kerukunan. Setiap kelompok berhak 

memiliki pendapatnya masing-masing, berkat perjuangan serta pemikirannya ini 

kelompok mayoritas dapat diakui serta memperoleh hak mereka. Mengenai 

pemikiran John Hick ini masih problematik. Dari pedapatnya itu menganggap 

bahwa semua agama merupakan manifestasi dari Yang Real dan tidak ada yang 

lebih baik dari yang lain, sehingga sama saja dengan menganggap bahwa semua 

agama itu sama.  

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis terhadap pemikiran pluralisme 

agama Abdurrahman Wahid dan John Hick serta relevansinya terhadap kehidupan umat 

beragama di Indonesia, maka penulis dapat memberikan beberapa saran dan semoga 
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saran ini dapat memberi manfaat bagi seluruh pihak khususnya kepada pembaca, berikut 

saran-sarannya: 

1. Peneliti berharap supaya penelitian ini dapat menjadi bahan pelajaran, sebab 

pentingnya untuk menjaga kerukunan di dalam setiap berinteraksi dengan 

sesama, serta di dalam kehidupan sehari-hari pastilah kita menemukan suatu 

perbedaan dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu sangat penting menghargai 

serta menerima suatu perbedaan agar kerukunan akan selalu terjaga. 

2. Kepada mahasiswa IAIN Kediri, khususnya Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah agar dapat memahami bahwa pemikiran pluralisme agama ini amat 

sangat penting untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan umat 

beragama. 

 

 


